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A. Latar Belakang Penelitian

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah satu
indikator dari kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang
mampu memanfaatkan perkembangan teknologi untuk meningkatkan kualitas
hidup warga negaranya. Di era globalisasi saat ini, Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) sudah merasuk ke dalam setiap aktivitas manusia yang
cenderung mengarah pada perubahan gaya hidup. Manusia zaman sekarang
sulit terpisahkan dengan hal-hal yang berkaitan dengan teknologi, terlebih
lagi setelah platform internet sudah dikenal secara luas oleh masyarakat
Indonesia.

Berbagai pemanfaatan internet telah di aplikasikan guna mempermudah
dan meningkatkan produktivitas setiap pekerjaan manusia. Seperti halnya di
bidang pemerintahan, internet telah memberikan tampilan baru dalam hal
layanan publik di daerah-daerah yang dikenal dengan e-goverment. Dalam
bidang bisnis, muncul istilah e-business dan e-commerce yang mampu
menjadi sarana untuk mengembangkan pasar. Di bidang transportasi kita
mengenal e-toll dan e-money yang mampu mempermudah akses perjalanan di
jalur bebas hambatan. Dalam bidang pendidikan, internet mampu menjadi
jembatan dalam hal pemerataan pendidikan dengan e-learning.

Internet sudah menjadi media massa tercepat dalam mendapatkan dan
mengelola informasi serta berkomunikasi. Terbukti hanya dalam hitungan
menit bahkan detik, segala macam informasi di belahan negara manapun
mampu terjangkau, sejauh apapun lawan bicara selama terhubung dengan
internet membuat seakan dekat. Tidak lagi mengenal alasan seseorang dalam
hal keterbatasan untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi ataupun
dalam hal keterbatasan seseorang untuk mengembangkan diri di lingkungan
sosialnya. Tidak lagi ada sekat yang membatasi antara orang kaya ataupun
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orang miskin, anak-anak ataupun orang tua, orang normal ataupun orang
berkebutuhan khusus, semua mempunyai hak yang sama untuk
berkomunikasi dan  memperoleh  informasi maupun dalam hal
mengembangkan diri di lingkungan sosialnya. Seperti dijelaskan dalam
Undang - Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 28F

amandemen Il mengenai Hak Asasi Manusia telah di sebutkan bahwa:

setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi
untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak
untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan
menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran
yang tersedia.

dengan bermodalkan kemampuan dan kemauan dalam menggunakan
teknologi, setiap orang dapat dengan mudah mengakses informasi dan
berkomunikasi.

Semenjak kehadirannya di Indonesia pada tahun 1992, internet dengan
cepat membaur di semua kalangan dan mengubah paradigma masyarakat
dalam hal mencari informasi, berkomunikasi dan menikmati hiburan. Maka
tidak heran jika internet dalam dua dekade terakhir menjadi “barang” yang
paling populer digunakan oleh masyarakat Indonesia, internet menjadi salah
satu media massa yang mampu berperan menjadi jendela utama untuk melihat
dunia tanpa batas.

Dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan tersebut, perkembangan
internet di indonesia tumbuh dengan pesat, layaknya jamur yang tumbuh di
musim hujan. Terbukti dengan semakin banyaknya ISP (Internet Service
Provider) atau perusahaan yang menyediakan layanan internet seperti :
Ipteknet, CBN, Telkom, BizNet dan masih banyak lainnya yang tersebar di
seluruh Indonesia.

Internet tidak lagi menjadi kebutuhan nomor dua, melainkan menjadi
kebutuhan primer pada masyarakat perkotaan, terbukti dengan semakin
meningkatnya pengguna internet setiap tahunnya. Seperti di jelaskan oleh
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(SDPP) Kementrian Komunikasi dan Informasi (dalam Ardhi, 2012)

mengatakan bahwa :

dari 245 juta penduduk Indonesia, pengguna internet di Indonesia
mencapai 55 juta orang, dari data terakhir pada Desember 2011, tercatat
jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 55 juta orang atau
menguasai Asia sebesar 22,4% setelah Jepang. (Ardhi, 2012)

Indonesia menjadi salah satu negara yang paling cepat pertumbuhan
internetnya, bedasarkan net index study yang diselenggarakan oleh Yahoo
(dalam Putro, 2011:74) dikatakan bahwa : “pertumbuhan internet di Indonesia
mencapai 48%, jumlah itu naik 26% dibanding tahun 2009, hal ini
disebabkan karena peningkatan jumlah pengakses internet melalui telepon
genggam atau internet mobile yang menjadi trend generasi muda saat ini”
(Putro, 2011:74).

Sepaham dengan penjelasan diatas, Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) menganalisis pertumbuhan pengguna internet yang
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, seperti gambar berikut :
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Gambar 1.1
Data Perkembangan Pengguna Internet di Indonesia
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(Gudang Data Statistik APJII, 2012)
dari 63 juta pengguna internet pada tahun 2012, sebagian besar di dominasi

oleh usia muda serta pengguna telepon genggam atau internet mobile.

Generasi muda saat ini, seakan tidak bisa terpisahkan dengan gadget
yang terhubung dengan internet, bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Mukodin (dalam Angela, 2013:532) mengatakan bahwa : “fasilitas internet
yang sering digunakan adalah 88% email, 84% world wide web, 79%
chatting, 68% downloading file, 18% usenet newsgroup dan 16% game
online” (Angela, 2013:532).

Generasi Muda selalu ada waktu untuk memutakhirkan diri melalui
berita-berita yang berubah setiap menit bahkan detiknya, menggungah foto
atau video yang berkaitan dengan dirinya hampir dalam setiap situasi,
berinteraksi hampir 24 jam dalam sehari dan 7 hari dalam seminggu melalui
media sosial seperti twitter, facebook, line, we chat, blackberry messenger,
foursquere dan sebagainya, membuat gadget bagaikan salah satu anggota
tubuhnya yang tidak terpisahkan.

Secara fitrah, setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-beda
dalam menanggapi suatu objek yang ada. Persepsi merupakan sebuah proses
yang terjadi pada diri individu dengan membedakan setiap rangsang
(stimulus) yang hadir, sehingga terjadi penilaian atau pengertian terhadap
rangsang (stimulus) tersebut. Meningkatnya pengguna internet setiap
tahunnya, menandakan semakin banyaknya persepsi individu yang berbeda-
beda dalam memandang dan menanggapi hadirnya internet, sehingga wajar
jika tingginya internsitas pengguna internet dengan persepsi yang berbeda-
beda memunculkan sebuah masalah dalam memanfaatkan internet sebagai
suatu kemudahan.

Dalam cyberworld atau dunia maya dikenal ungkapan “i can’t see you,
you can’t see me” yang artinya dimana user atau penggunanya tidak terjadi
kontak secara fisik. Hal ini membuat sebagian besar netizen atau penduduk di
dunia virtual tidak dapat menjaga sikapnya sewaktu online. Bahkan ada
paradigma lain yang menganggap bahwa apa yang dilakukan sewaktu online
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hanyalah sebuah permainan yang dapat berakhir saat koneksi terputus, artinya
apa yang terjadi di dunia maya hanya berdampak di dunia maya saja, tidak
berdampak pada kehidupan nyata. Hal ini yang menjadi salah satu pendorong
meningkatnya kriminalitas di dunia maya, yang sering disebut cybercrime.

Meningkatnya cybercrime tidak lepas dari perilaku individu dalam
menggunakan internet. Banyaknya kasus yang terjadi di internet menjadi
tanggung jawab bersama dalam menangkalnya, mulai dari unauthorized
access, penyebaran virus secara sengaja, data forgery, cyber espionage, cyber
terorism, sabotage and extortion, cyberstalking, carding, cybersquatting,
typosquatting dan yang paling sering diakses oleh user atau pengguna internet
yang sebagian besar adalah usia muda atau siswa yaitu illegal contents
tentang pornografi. Ditambahkan oleh pernyataan U, Donny. B. yang
mengatakan bahwa : “materi yang merugikan tersebut misalnya terdapat di
situs-situs negatif, seperti pornografi, madat, rasisme, kekerasan dan
perjudian. Di internet dapat pula terjadi pelanggaran privasi, perendahan
martabat dan pelecehan seksual ringan maupun berat melalui e-mail ataupun
chatting” (U, Donny. B., 2002).

Usia muda atau siswa merupakan korban dari globalisasi, kurangnya
benteng pemahaman tentang menggunakan internet sesuai kebutuhan menjadi
salah satu penyebabnya. Dalam hal illegal contents tentang pornografi,
Menteri Komunikasi dan Informatika Tifatul Sembiring (dalam Amarullah,

2010) mengungkap data mengkhawatirkan bahwa :

belanja akses situs porno dari Indonesia ternyata mencapai 3.673 dollar
Amerika per detik atau setara dengan 33 juta rupiah lebih setiap
detiknya. Pengakses dari kalangan siswa SMP mencapai 4.500
pengakses, sedangkan 97,2% siswa SMU diperkirakan pernah
mengakses situs esek-esek ini. (Amarullah, 2010)

Tingginya angka pengakses situs tersebut dari kalangan siswa atau usia
muda, mengindikasikan adanya perubahan pola pikir dan kesalahan dalam

mempersepsi internet. Dikatakan lebih lanjut oleh Tifatul Sembiring (dalam
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Amarullah, 2010) bahwa: “sekitar 62,1% siswa mengaku pernah melakukan
hubungan seks dan 21,2% pernah melakukan aborsi” (Amarullah, 2010).

Untuk mengakses illegal contents tentang pornografi di internet
tidaklah sulit seperti di jelaskan oleh U, Donny B bahwa : “Jika kita mencari
kata kunci sex di google, maka akan muncul 662.000.000 situs, 568.981
video, 157.000.000 gambar dan 111.057.569 blog”( U, Donny B, 2012:5).
Maka dapat terbayangkan, dari kata “sex” saja akan muncul banyaknya
sumber-sumber informasi, tidak lagi ada filter terhadap sumber-sumber
informasi tersebut apakah berkaitan dengan keperluan pendidikan kesehatan,
pengetahuan gaya hidup, atau hanya sekedar pemuas birahi saja, semua
bercampur menjadi satu.

Kesalahan dalam memanfaatan internet dapat menimbulkan candu yang
berlebihan, misalkan dalam bermain game online. Game online merupakan
permainan modern yang sudah menjadi trend untuk masa sekarang dan
peminatnya pun beragam, kebanyakan didominasi oleh pelajar. Menurut
seorang psikolog, Rahmat (dalam Angela, 2013:533) mengatakan bahwa :

game online memiliki kecenderungan bersifat kecanduan bagi
pemainnya, ini dikarenakan dari segi permainannya game online sendiri
memiliki fitur yang menarik, berisi gambar-gambar, animasi-animasi
yang mendorong anak bahkan orang dewasa tertarik bermain game,
selain itu macam-macam game tersebut dirancang khusus agar anak
menjadi ingin terus bermain. (Angela, 2013:533)

kecanduan dalam memainkan game online oleh siswa berdampak kepada
kemampuan belajar siswa dan persepsi siswa dalam menggunakan internet.
Dengan tingginya intensitas dalam memainkan game akan mengurangi
tingkat konsentrasi siswa dalam belajar, bahkan tidak jarang banyak ditemui
siswa yang membolos saat jam pelajaran hanya untuk bermain game online di
warung-warung internet. Hal ini merupakan kesalahan dalam menyikapi
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh internet, sehingga membuat

terlena dan candu bagi penggunanya.
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Sekolah dalam hal ini  memiliki peranan penting dalam
mengembangkan pengetahuan siswa mengenai cara menggunakan teknologi
berupa internet. Internet bagaikan sebuah koin yang memiliki dua buah sisi
yaitu positif dan negatif yang tidak bisa terpisahkan, dibalik semua
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan, terdapat ancaman-ancaman yang
mengintai penggunanya setiap saat.

Pemerintah dalam hal ini Kementrian Komunikasi dan Informasi
(KEMENKOMINFO) telah berupaya keras untuk menangkal hal-hal yang
bersifat cybercrime, mulai dari pembuatan regulasi Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik ( ITE ) sampai
dengan cara-cara yang berbasis pengamanan data dan jaringan. Tetapi cara-
cara tersebut masih belum cukup ampuh untuk menangkal derasnya
cybercrime di cyberworld. Masih ada aspek yang kurang dan belum
tersentuh, yaitu user atau penggunanya. Oleh karena itu muncullah program
internet sehat yang digagas oleh Yayasan Center for ICT Studies ICT Watch
bekerjasama dengan Direktorat Jendral  Aplikasi Telematika -
DEPKOMINFO (Departemen Komunikasi dan Informasi) Republik
Indonesia.

Program ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya berinternet secara sehat, artinya menggunakan internet sesuai
porsinya. Salah satu cara yang digunakan untuk mensosialisasikan tentang
program internet sehat adalah dengan memberikan bahan bacaan kepada
masyarakat melalui media booklet internet sehat yang disebarkan kepada
masyarakat dalam bentuk softfile yang dapat diunduh secara gratis di internet
ataupun dalam bentuk hardfile berupa booklet, komik dan poster. Mulai
menjamurnya sosialiasi mengenai internet sehat yang di lakukan oleh
operator-operator seluler maupun lembaga-lembaga yang bergerak di bidang
TIK di seluruh Indonesia, banyaknya konten-konten di internet yang memuat
informasi mengenai penggunaan internet secara sehat dan aman menjadikan
internet sehat sebagai hal yang wajib diketahui setiap user atau pengguna

internet khususnya para pelajar.
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Pemanfaatan internet secara sehat oleh siswa sangatlah penting,
mengingat siswa atau generasi muda merupakan pengguna yang paling rentan
menjadi target kejahatan di internet. Selain itu, siswa merupakan generasi
yang akan melanjutkan perjuangan dan melestarikan nilai-nilai luhur bangsa,
sehingga perlu diselamatkan dan diberi benteng supaya tidak tergerus oleh
derasnya arus globaliasi.

Bedasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih jauh mengenai “hubungan persepsi siswa mengenai
pemanfaatan internet sehat dengan perilaku siswa dalam menggunakan
internet. (Studi Deskriptif Korelasional pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri
2 Bandung)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Adapun rumusan masalah umum yang penulis angkat dalam penelitian
ini yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa mengenai
pemanfaatan internet sehat dengan perilaku siswa dalam menggunakan
internet?”. Adapun rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini
antara lain :
1. Bagaimana persepsi siswa kelas XI (sebelas) di SMA Negeri 2 Bandung
mengenai pemanfaatan internet sehat?
2. Bagaimana perilaku siswa kelas XI (sebelas) di SMA Negeri 2 Bandung
dalam menggunakan internet?
3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi
siswa mengenai pemanfaatan internet sehat dengan perilaku siswa dalam

menggunakan internet?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
dan menganalisis mengenai hubungan antara persepsi siswa mengenai
pemanfaatan internet sehat dengan perilaku siswa dalam menggunakan

internet. Secara khusus, penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
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1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis persepsi siswa kelas XI
(sebelas) di SMA Negeri 2 Bandung mengenai pemanfaatan internet
sehat;

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perilaku siswa kelas XI
(sebelas) di SMA Negeri 2 Bandung dalam menggunakan internet;

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara persepsi
siswa mengenai pemanfaatan internet sehat dengan perilaku siswa dalam

menggunakan internet.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan

pemikiran pada pengembangan wawasan ilmu pengetahuan yang

berkaitan dengan teori dan pelaksanaan dalam pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi khususnya internet yang lebih sehat.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak, antara lain :

a. Yayasan Center for ICT Studies ICT Watch dan Direktorat Jendral
Aplikasi Telematika - DEPKOMINFO (Departemen Komunikasi
dan Informasi) Republik Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian berkaitan
dengan evaluasi terhadap program internet sehat yang berfungsi
untuk mengedukasi masyarakat akan pentingnya menggunakan
internet secara sehat dan sesuai dengan porsinya.

b. Admin IT SMA Negeri 2 Bandung
Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dalam
rangka usaha untuk menciptakan lingkungan internet sekolah yang

lebih sehat.
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c. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan untuk
memberikan kesadaran akan pentingnya menggunakan internet
secara sehat dan sesuai dengan porsinya.

d. Peneliti Lain
Hasil dari studi ini, diharapkan dapat memberikan masukan kepada
peneliti lain yang melakukan penelitian berkaitan dengan internet

sehat.

E. Struktur Organisasi Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, sesuai
dengan pedoman penulisan karya ilmiah UPI tahun 2013. Jika dijabarkan
sebagai berikut :

BAB | - Pendahuluan. Bab ini berisi uraian tentang latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat
atau signifikansi penelitian, dan struktur organisasi penulisan.

BAB Il - Kajian Pustaka. Bab ini berisi landasan teoritis yang
mendukung penelitian ini. Dalam bab ini membahas mengenai tinjauan
umum tentang persepsi, persepsi dalam komponen sikap, tinjauan umum
tentang internet sehat, tinjauan umum tentang perilaku, hubungan persepsi
siswa mengenai pemanfaatan internet sehat dengan perilaku siswa dalam
menggunakan internet, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, asumsi, dan
hipotesis.

BAB |1l - Metode Penelitian. Bab ini berisi penjabaran mengenai
metode penelitian. Dalam bab ini terdiri dari lokasi, populasi dan sampel
penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, teknik
pengumpulan data, proses pengembangan instrument, teknik analisis data,

prosedur penelitian, dan alur penelitian.
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BAB IV - Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari
penjabaran hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai
hubungan antara persepsi siswa mengenai pemanfaatan internet sehat dengan
perilaku siswa dalam menggunakan internet.

BAB V - Kesimpulan dan Saran. Bab ini menyajikan penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan penelitian serta berisikan saran

atau rekomendasi.
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